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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Setelah Penulis menganalisis dan membahas penelitian yang berhubungan dengan hubungan bunga simpanan dengan bunga pinjaman pada PT. Bank Negara Indonesia KC ITB Bandung dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Perkembangan bunga simpanan PT. BNI Cabang ITB Bandung selama dua tahun terakhir (periode 2006-2007) mengalami fluktuatif tetapi cenderung mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena mengikuti acuan BI rate, keinginan pemilik untuk mendapatkan laba serta membaiknya perekonomian Indonesia dimana daya beli masyarakat meningkat.
2. Perkembangan bunga pinjaman PT. BNI Cabang ITB Bandung selama dua tahun terakhir (periode 2006-2007) mengalami penurunan karena oleh penurunan BI rate  dan LPS rate, jenis kredit nya serta akselerasi pertumbuhan ekonomi selama 2007-2008 diperkirakan akan terus berlanjut dan lebih baik dari proyeksi sebelumnya. Perekonomian Indonesia diperkirakan tumbuh sebesar 6,2% pada tahun 2007 dan 6,5% pada tahun 2008.
3. Bunga Simpanan dan Bunga Pinjaman mempunyai hubungan yang sangat erat, dimana bunga simpanan merupakan salah satu komponen dalam menentukan bunga pinjaman.

5.2. Saran

Sebagai masukkan Penulis mengemukakan beberapa saran yang kiranya dapat bermanfaat dan berguna bagi PT. Bank Negara Indonesia KC ITB Bandung.

Adapun saran sebagai berikut :

1. Pihak Bank diharapkan tidak terlalu besar dalam menentukan selisih bunga simpanan dengan bunga pinjaman. Apabila bunga simpanan turun maka bunga pinjaman pun sebaiknya ikut turun seperti halnya pada saat keadaan bunga pinjaman turun, bank pasti akan menurunkan bunga simpanannya.
2. Pihak Bank diharapkan dapat menyeimbangkan bunga simpanan dengan bunga pinjaman dimana spread- nya tidak terlalu besar.
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